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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pandemi Covid-19 yang terjadi di penghujung tahun 2019 hingga tahun 2020 

ini memiliki dampak yang signifikan, tidak hanya dari sisi kesehatan, tetapi 

memburuknya perekonomian global termasuk perekonomian di Indonesia. Seperti 

sektor farmasi mengalami tekanan berat karena gejolak perekonomian global dan 

defisitnya Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS). Namun, pemerintah juga 

sudah berupaya mengkaji penyelesaian pembengkakan defisit BPJS kesehatan yang 

menjadi pembeli terbesar obat-obatan di dalam negeri. Kebijakan untuk 

menyelesaikan masalah BPJS ini ditunggu-tunggu produsen obat karena 

berpengaruh terhadap kinerja industri farmasi. Sedangkan untuk saat ini, penjualan 

terbesar obat-obatan masih disumbang oleh obat generik yang harganya diatur oleh 

pemerintah, sehingga perusahaan farmasi juga harus optimal dalam menjual obat-

obatan yang diresepkan dokter untuk meningkatkan profititabilitas perusahaannya. 

Dengan adanya Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) permintaan akan 

obat-obatan memang meningkat dan jenis obat yang dibutuhkan juga semakin 

beragam, sehingga perusahaan farmasi menaruh harapan bahwa dengan 

meningkatnya permintaan akan obat-obatan maka meningkat pula laba yang akan 

dihasilkan dari program Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) tersebut. 

Namun hal itu malah berbanding terbalik, dua perusahaan farmasi pelat merah yang 

melantai di bursa, PT Indofarma Tbk dan PT Kimia Farma Tbk menjadi dua pemain 

besar yang memenuhi kebutuhan obat bagi program JKN. Penjualan obat kedua 

perusahaan ini meningkat, tetapi margin labanya terus tergerus. Tahun 2016, laba 

bersih Kimia Farma hanya tumbuh 2,2%. Padahal, tahun 2015 ia tumbuh 13,15% 

dan tahun 2014 tumbuh 9,36% (investasi.kontan.co.id 24 April 2019). Jadi, 

meskipun masih untung pertumbuhan labanya tampak melambat, hal itu tentu 

berpengaruh pada profitabilitas perusahaan. 
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Perusahan memiliki tujuan untuk mendapatkan laba semaksimal mungkin. 

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan manajemen dengan tingkat efektifitas 

yang optimal. Pengukuran tingkat efektifitas manajemen yang ditunjukan oleh laba 

yang dihasilkan dari penjualan dan dari pendapatan investasi, dapat dilakukan 

dengan mengetahui seberapa besar rasio proftabilitas yang dimiliki. Menurut 

Hermanto dan Agung (2015) profitabilitas adalah hasil akhir bersih dari berbagai 

kebijakan dan keputusan dan rasio ini akan memberikan jawaban akhir tentang 

efektifitas manajemen perusahaan. 

Suatu perusahaan dalam menghasilkan laba yang maksimal, perusahaan juga 

perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan.  

Perubahan profitabilitas dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Menurut Dewi, 

Suwendra dan Yudiatmaja (2018) profitabilitas dipengaruhi oleh perputaran kas, 

perputaran piutang dan perputaran persediaan yang diukur dengan rasio aktivitas. 

Rasio aktivitas adalah rasio yang menunjukkan keefektifan sebuah perusahaan 

dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Rasio ini digunakan untuk  menilai 

seberapa efisien perusahaan dapat memanfaatkan dan mengelola sumber  daya yang 

dimiliki perusahaan. Dalam rasio aktivitas akan mengukur aktivitas penggunaan 

aset yang diukur dengan perputaran aktiva, yang menunjukkan bahwa perputaran 

aset yang rendah berarti perusahaan memiliki kelebihan aset, dimana aset yang ada 

belum dimanfaatkan secara maksimal untuk investasi dalam rangka menciptakan 

penjualan atau pendapatan. Dalam penelitian ini rasio aktivitas yang digunakan 

adalah perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaran piutang.  Perputaran 

kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang 

dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. 

Perputaran kas merupakan periode berputarnya kas yang dimulai saat kas 

diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi kas-kas 

sebagai unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya. Menurut teori Bambang 

Riyanto (2017), semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, karena ini berarti 

semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang diperoleh akan  

semakin besar. 
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Sebagai salah satu elemen modal kerja, piutang selalu dalam keadaan berputar 

secara terus menerus. Dalam keadaan normal, piutang mempunyai tingkat likuiditas 

yang tinggi daripada persediaan, karena perputaran piutang ke kas hanya 

mempunyai satu langkah saja agar dapat menjadi uang tunai. Sutrisno (2015) 

memberikan pengertian piutang sebagai berikut: “Piutang dagang adalah tagihan 

perusahaan kepada pihak lain sebagai akibat dari penjualan secara kredit. Nilai 

keunggulan bersaing dapat dicapai melalui efesiensi dan efektifitas dari seluruh 

penjualan yang dilakukan. Piutang merupakan aktiva lancar yang diharapkan dapat 

dikonversi menjadi kas dalam waktu satu tahun dalam satu periode akuntansi.  

Piutang pada umunya timbul dari hasil usaha pokok perusahaan. Namun selain itu 

piutang juga dapat timbul dari adanya usaha diluar kegiatan pokok perusahaan. 

Persediaan merupakan salah satu aktiva lancar yang ada didalam perusahaan.  

Perusahaan harus mengelola persediaan dengan baik supaya operasional 

perusahaan dapat berjalan secara terus menerus. Jika jumlah persediaan banyak 

tersimpan di gudang maka sebagian besar dana perusahaan tertanam di dalam 

persediaan sehingga dana tersebut tidak dapat diputarkan lagi. Dana tersebut berupa 

kas yaitu hasil dari penjualan secara tunai maupun kredit. Jika secara tunai maka 

akan menghasilkan kas, begitupun jika secara kredit akan membutuhkan waktu 

untuk berubah menjadi kas.  Kurangnya pengawasan atas penjualan persediaan 

yang dilakukan secara kredit akan mengakibatkan kondisi perusahaan kurang stabil. 

Perusahaan terlalu fokus dengan pancapaian omzet atau target penjualan barangnya 

sehingga perputaran persediaan dan penerimaan tunainya kurang sehat. Keberadaan 

kas dalam perusahaan sangat penting, karena tanpa kas aktivitas operasi perusahaan 

tidak dapat berjalan secara optimal. 

Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali persediaan sebuah perusahaan 

dijual dan digantikan dalam sebuah periode tertentu. Perputaran Persediaan 

mengukur seberapa cepat sebuah perusahaan menjual persediaannya dan biasa 

dibandingkan dengan perusahaan serupa di industri yang sama. Perputaran 

Persediaan yang rendah menunjukkan penjualan yang lemah dan persediaan yang 

berlebihan. Perputaran Persediaan yang tinggi menunjukkan penjualan yang kuat. 
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Kecepatan sebuah perusahaan dalam menjual persediaan sangat penting dalam 

mengukur performa sebuah bisnis. 

Menurut Riyanto (Dewi dan Rahayu 2018) Persediaan merupakan elemen 

utama dari modal kerja yang merupakan aktiva dalam keadaan selalu berputar dan 

erus-menerus mengalami perubahan. Begitupun dengan piutang, untuk mengetahui 

sejauh mana perusahaan dapat mengelola piutang dapat diketahui dengan 

menghintung rasio perputaran piutang. Menurut Hermanto dan Agung (2015) rasio 

perputaran piutang merupakan perputaran piutang-piutang yang ada hubungannya 

dengan penjualan kredit barang dagangan. Perputaran piutang ini dapat dinilai 

dengan menghitung tingkat penjualan kredit dalam satu periode dibagi dengan rata-

rata piutang (rata-rata piutang diperoleh dari saldo awal piutang ditambah saldo 

akhir piutang dibagi dua). 

Kasmir (2019), mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengatuhi 

profitabilitas diantaranya adalah perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan. Namun dari hasil peneliti terdahulu ada yang sesuai dan ada yang tidak 

sesuai teori yang dikemukakan oleh Kasmir (2019). 

Tabel 1. 1 Tabel Research Gap 

NO Nama 

Penulis, 

Tahun  

Judul  Variabel Hasil 

1 Lestari 

(2019) 

Pengaruh perputaran kas, 

perputaran piutang 

usaha, dan perputaran 

persediaan terhadap 

profitabilitas pada 

perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 

2011-2015. 

Perputaran 

kas, piutang 

dan 

persediaan 

perputaran 

kas memiliki 

pengaruh positif 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

perputaran piutang 

memiliki pengaruh 

negatif terhadap 

profitabilitas. 

 

2 Piter Tiong 

(2017) 

Pengaruh perputaran 

piutang terhadap 

profitabilitas pada 

perusahaan PT Mitra 

Phinastika Mustika Tbk. 

Perputaran 

piutang 

perputaran piutang 

dengan return on 

assets (ROA) 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

dimana setiap 

kenaikan piutang 
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akan dapat 

meningkatkan ROA. 

3 Canizio 

(2017) 

Pengaruh Perputaran 

Kas, Perputaran Piutang, 

Perputaran Persediaan 

Terhadap Profitabilitas 

Pada Supermarket Di 

Timor Leste. 

Perputaran  

kas, piutang  

dan  

persediaan 

Perputaran kas 

ditemukan 

berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan 

terhadap 

profitabilitas. 

Perputaran piutang 

ditemukan 

berpengaruh positif 

terhadap 

profitabilitas. 

Perputaran 

persediaan ditemukan 

berpengaruh positif 

terhadap 

profitabilitas. 

4 Septian, 

Syafi’I dan 

Nova (2015) 

Pengaruh Perputaran 

Kas, Perputaran Piutang, 

Perputaran Persediaan 

Terhadap Profitabilitas 

Perputaran  

kas, piutang  

dan  

persediaan 

Penurunan perputaran 

kas tidak membuat 

profitabilitas 

menurun. 

Profitabilitas tidak 

selalu mengalami 

peningkatan apabila 

ditinjau dari 

perputaran persediaan 

yang juga mengalami 

peningkatan. 

5 Wiradhika 

(2018) 

Pengaruh Perputaran 

Kas, Perputaran Piutang 

Usaha, Dan Perputaran 

Persediaan Terhadap 

Tingkat Profitabilitas 

(Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur 

Sub Sektor Otomotif 

Yang Terdaftar Dibursa 

Efek Indonesia 2014 - 

2016) 

Perputaran  

kas, piutang  

dan  

persediaan 

secara parsial 

perputaran kas dan 

perputaran piutang 

usaha tidak 

berpengaruh terhadap 

ROA, perputaran 

persediaan 

berpengaruh positif 

terhadap ROA. 

Secara simultan 

perputaran kas, 

perputaran piutang 

usaha, dan perputaran 

persediaan tidak 

berpengaruh terhadap 

ROA. 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, jadi terdapat fenomena hasil 

penelitian yang tidak sesuai teori. Berdasarkan teori bahwa perputaran kas, 
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perputaran piutang, dan perputaran persediaan memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan 

Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Farmasi 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023”  

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Apakah perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023? 

2. Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-

2023? 

3. Apakah perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-

2023? 

4. Apakah perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan  

berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Dari latar belakang serta perumusan masalah maka tujuan dan kegunaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Menganalisis apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara perputaran 

kas terhadap profitabilitas pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2019-2023. 

2. Menganalisis apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara perputaran 

piutang terhadap profitabilitas pada perusahaan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023. 
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3. Menganalisis apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara perputaran 

persediaan terhadap profitabilitas pada perusahaan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023. 

4. Menganalisis apakah terdapat pengaruh yang simultan antara perputaran 

kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2019-2023. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritik 

Untuk memberikan ilmu pengetahuan, memberikan bukti empiris dan 

pemahaman tentang pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, 

Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019 dan 2023. 

2. Manfaat Manajerial 

Penelitian ini dapat menjadi sebuah bahan informasi dan sebagai 

referensi tambahan yang berkaitan dengan variabel didalam penelitian 

mengenai pengaruh antar perputaran kas, perputaran piutang, dan 

perputaran persediaan terhadap profitabilitas. 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan 

Peneliti perlu memperhatikan aspek- aspek tertentu dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, dia fokus pada masalah dan mencapai tujuan penelitian 

secara akurat. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk 

menganalisis pengaruh antara perputaran kas, perputaran piutang, dan 

perputaran persediaan terhadap profitabilitas. Objek penelitian ini adalah pada 

perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019 
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sampai 2023. Profitabilitas dalam penilitian ini diukur menggunakan rasio 

ROA. 
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